BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Eric Weil membangun argumentasi filosofis tentang perdamaian dengan didasarkan
pada keyakinan bahwa setiap manusia berhak atas hidupnya dan memperoleh kebebasan
dalam memwujudkan hidup yang damai. Hidup damai adalah kerinduan setiap orang. Media
masa pada zaman sekarang berlomba-lomba menyiarkan perang, kejahatan narkoba,
kemerosotan moral anak muda, dan aneka kejahatan kemanusiaan. Manusia dengan daya
moral dan daya rasional yang dimiliki justru mengafirmasi penggunaan kekerasan.
Kekerasan merajalela tanpa henti. Bumi sebagai rumah bersama tampaknya sudah tidak layak
dihuni.

Eric Weil, adalah seorang pemikir Jerman berketurunan Yahudi turut gelisah tentang
perkembangan kekerasan ini. Bumi yang sakit harus segera di tangani. Weil menganjurkan
dengan tegas, kita harus belajar hidup damai di tengah dunia. Hidup damai membutuhkan
perjuangan terus menerus. Hidup damai terjadi ketika belajar dari masa lampau, diterapkan
untuk hari ini, dan mengantisipasi masa depan. Belajar hidup damai tidak hanya melalui
pengalaman positif seperti dialog antar agama, kerja sama lintas budaya, atau seruan dan
praktik toleransi.

Weil yang pernah merasakan kekejaman Nazi menganjurkan untuk belajar dari setiap
konflik, peperangan, atau kejahatan kemanusiaan yang pernah ada. Derita dan kepahitan
hidup dapat membentuk mentalitas manusia untuk semakin tangguh, tahan uji, dan peduli
terhadap penderitaan orang lain. Orang yang memiliki kepekaan terhadap penderitaan orang
lain justru lebih dahulu mengalami air mata penderitaan. Karena itu, derita dan penderitaan
menegaskan satu kerinduan dan kebutuhan mendasar dari manusia, bahwa perdamaian

menjadi sangat berharga. Hidup damai tidak datang begitu saja, sebagai hadiah, tetapi sebagai
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proses perjuangan yang tidak pernah selesai. Manusia yang mengalami kerinduan akan hidup
damai dan memperjuangkannya, kata Weil adalah sosok manusia bijaksana.

Orang yang bijaksana mampu mengolah penderitaan hidup dan gejolak batin sebagai
suatu proses menuju kedamain. Derita adalah pengalaman hidup yang mengilhami agar
manusia terus belajar dan memperjuangkan kedamaian dalam hidupnya dan juga perdamaian
dengan orang lain. Manusia bijaksana mengolah pengalaman hidupnya menjadi kegembiraan
hidup. Pemikiran Weil mengenai perdamaian juga merupakan sebuah utopia liberalnya akan
pembangunan masyarakat yang lebih baik dan damai.

5.2 Sumbangan Pemikiran Eric Weil Bagi Kehidupan Publik

Pemikiran filosofis Weil memperkaya dan mengembangkan baik pemikiran
konseptual analitis maupun praktis berkaitan dengan tema-tema pemaknaan hidup dan
kehidupan bermasyarakat (berpolitik). Pemikiran filosofis yang bertema sosial politik
berkembang luas. Dalam usaha mewujudkan masyarakat yang ideal dalam kehidupan publik,
manusia harus berjuang dan memberi pencerahan untuk menghadapi dan bebas, dalam
menjadi orang yang bertanggung jawab, berani berpijak atas penilaian sendiri dan
menemukan tujuan hidup dalam pemikiran sendiri sebagai seorang yang berintelektual.

Weil meyakini bahwa kekuatan akal budi merupakan senjata untuk menggapai
kemenangan kemanusiaan dan hidup damai. dalam arus pemikirannya, Weil dapat dinyatakan
bahwa hidup rukun, saling menghormati dan kerja sama yang dihayati dan diwariskan secara
turun-temurun di masyarakat akan menjadi nilai-nilai budaya yang lestari dan tahan uji.
Dalam kehidupannya ia lebih memilih untuk menjadi pendidik dan menulis karya dari pada
terlibat dalam partai politik. Mendidik generasi muda dan tulisan ilmiah memberi sumbangan
untuk mencerdaskan masyarakat, khususnya generasi muda. la menyampaikan pemikiran-
pemikiran kritis terhadap situasi hidup masyarakat baik di dalam forum-forum diskusi

maupun melalui karya-karyanya. Melalui pendidikan, Weil berharap semua orang akan
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mampu menjadi pendamai bagi dirinya sendiri maupun orang lain yang akan mampu
menciptakan hal-hal baru bagi dunia.
5.3 Harapan Sosial

Intensi pragmatisme Weil adalah harapan sosial dalam pengertian sebagai praktis atau
tindakan nyata. Dasar dari harapan sosial adalah kesanggupan manusia untuk percaya dan
bekerjasama untuk menyempurnakan masa depan atau mampu mengutamakan masa depan.
Harapan ini juga tidak sekedar sebagai teori atau abstrakasi rasional para filsuf, namun
harapan sosial adalah juga harapan publik. Yang sosial adalah yang publik. Seperti yang
dikatakan sebelumnya. Di tengah situasi masyarakat yang cendrung individualis dan
konsumtif itu, bagaimana bisa menjamin bahwa akan ada banyak individu yang menyadari
tanggungjawab sosialnya. Dalam masyarakat yang diwarnai berbagai persoalan yang
kompleks dibutuhkan institusi-institusi yang mampu mengawal perjuangan nilai-nilai yang
menjadi pilar kehidupan yang damai.

Weil memberi dasar-dasar argumentasi filosofis-logis-antropologis tentang
perjuangan dalam mewujudkan perdamaian. Namun di dalam refleksinya tidak ditemukan
langkah-langkah konkrit bagaiamana mewujudkan perdamaian. Di dalam refleksinya juga
tidak ditampilkan mengenai dialektika antara penghormatan dan pelaksanaan hak-kewajiban
individual sosial dalam mejudkan perdamaian. Kemerdekaan setiap pribadi untuk
menghidupi hak-kewajiban demi perkembangan hidup bersama merupakan keniscayaan di
dalam mewujudkan perdamaian. Weil menekankan pentingnya penghargaan terhadap
kebebasan, tanggung jawab sosial dan dialog dalam mewujudkan perdamaian. Oleh karena
itu, Weil dalam refleksi filsafatnya ia mengatakan bahwa filsafat bukan sekedar teori
spekulatif melainkan pemikiran logis yang membentuk sikap dan memotivasi perilaku hidup
di tengah situasi dan persoalan-persoalan aktual. Manusia bukanlah makhluk rasional

melainkan sebuah potensi rasional. Artinya manusia tidak serta-merta selalu rasional dalam
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hidup dan tindakan. Rasional adalah suatu kemungkinan bagi manusia. Kemungkinan atas
pilihan atas pilihan yang dikehendakinya, yakni pilihan untuk rasional atau irasional. Hal ini
kita bisa dengan mudah kita mengerti dalam kenyataan sehari-hari sering kali kita bertindak
tanpa menggunakan rasio atau akal budi. Dalam diri manusia sudah melekat nilai-nilai
universal bagi landasan kehidupan bersama. Nilai persahabatan, persaudaraan, kerja sama

dan perdamaian ada di dalam diri manusia.
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